
























































KEGIATAN DAN HASIL YANG DICAPAI
TAHUN 1975 - 1990

Sejalan dengan tujuan pembangunan nasional yang tercantum dalam
Garis-garis Besar Haluan Negara 1978 - 1988, khususnya dalam bidan keba-
hasaan dan kesastraan, dan sesuai dengan langkah-lalngkah yang dimuat
dalam Repelita, sejak tahun 1975 hingga 1990, pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra Indonesia dan daerah diupayakan melalui berbagai
kegiatan sebagai berikut.

a. Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Sastra

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sejak berdiri hingga seka-
rang telah melaksanakan berbagai kegiatan, sesuai dengan tugas pokoknya,
yaitu membina dan mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia dan dae-
rah. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan itu berupa :

a) penyuluhan

b) penyusunan dan penerbitan,
c) pertemuan,

d) kerja sama, dan

e) penelitian

1) Penyuluhan

(1) Penyuluhan melalui TVRI dan RRI

Kegiatan penyuluhan melalui televisi dan radio merupakan upaya pema-
syarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar yang berdampak luas, yaitu
mencakup seluruh lapisan masyarakat di seluruh Indonesia. Pemasyarakat-
an bahasa Indonesia yang baik dan benar itu disiarkan seminggu sekalli mela-
lui TVRI dan RRI Stasiun Pusat Jakarta.

Siaran pembinaan bahasa Indonesia melalui TVRI dan RRI ini diasuh
oleh suatu tim yang beranggotakan para pakar bahasa dan sastra dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan dari berbagai perguruan tinggi.
Penanggung jawab tim dan materi siaran itu adalah Kepala Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa.

Melalui acara pembinaan bahasa Indonesia di TVRI dan RRI, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa memberikan kesempatan kepada
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masyarakat luas untuk memberikan tanggapan, saran, atau mengajukan per-
tanyaan yang bertalian dengan masalah kebahasaan dan kesastraan di

‘indonesia.

(2) Penyuluhan melalui Surat dan Telepon

Kegiatan penyuluhan bahasa Indonesia yang baik dan benar, di sam-
ping melalui TVRI dan RRI, diselenggarakan juga melalui surat dan tele-
pon. Setiap tahun diterima rata-rata 627 surat masuk mengenai masalah
kebahasaan dan kesastraan di Indonesia.

Sejak tahun 1987, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa men-
cantumkan nomor teleponnya pada halaman nomor telepon penting pada
buku Petunjuk Telepon yang diterbitkan oleh Perum Telekomunikasi. Sehu-
bungan dengan itu, masyarakat yang mengalami kesulitan dalam hal keba-
hasaan dan kesastraan dapat menghubungi Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa melalui telepon.

(3) Penyuluhan Bersemuka

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menyelenggarakan juga
penyuluhan kepada tamu atau pengunjung, baik perseorangan maupun rom-
bongan, dan memberikan penyuluhan di lembaga/instansi pemerintah dan
swasta. Pada tahun 1983/1984 pernah dilakukan penyuluhan dengan me-
ngunjungi tempat-tempat umum seperti pusat perbelanjaan yang ada di
Jakarta.

Data kuantitatif kegiatan penyuluhan bahasa Indonesia sejak tahun
1975 sampai dengan tahun 1990 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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TABEL 1

PENYULUHAN BAHASA INDONESIA

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

TAHUN 1975 -19%0

Repelita II
hi
Tahun o b Keterangan
Langsung Tak. Langsung
1974 /1975 14 304
1975 /1976 12 645
1976 /1977 13 665
197771978 14 710
(197871979 28 690
Jumlah 81 3.014
Repelita 11T
1979 /1980 11 680
1980/ 1981 12 654
1981 /1982 13 664
1982 /1983 12 867
1983/1984 g 240 1.324
Jumlah 288 4.189
Repelita 1V
11984 /1985 15 an
1985 /1986 27N 304
1986 /1987 113 3N
1987 /1988 120 1.019
1988 /1989 292 1,254
Jurlah 811 3.439
Repelita V
1989 /1990 102 556
199071991 103 558
1991/1992 - §
1992 /1993 - -
1993 /1993 - #
Jumlah 205 1114
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2) Penyusunan

Hasil penyusunan buku pedoman, pengantar, dan kamus setiap tahun
rata-rata + 15 naskah. Sejak tahun 1975 hingga tahun 1989 tercatat seba-
nyak + 200 buku yang telah diterbitkan dan disebarluaskan kepada masya-
rakat.

Hasil penyusunan naskah yang sangat penting yang telah diterbitkan
pada tahun 1988 adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Tata Bahasa
Baku Bahasa Indonesia.

3) Pertemuan Kebahasaan

Dalam rangka memberikan kesempatan berpartisifasi bagi para pakar
bahasa dan sastra serta para pakar bidang lain, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa menyelenggarakan pertemuan kebahasaan dan kesa-
straan baik bersifat nasional maupun internasional. Pertemuan kebahasaan
itu dilaksanakan, antara lain, dalam rangka kongres, bulan bahasa, dan
seminar.

(1) Kongres Bahasa Indonesia

Dalam upaya merumuskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra, terutama bahasa Indonesia sebagai bahasa per-
satuan, telah dilaksanakan serapgkaian kongres yang membahas berbagai
masalah kebahasaan dan kesastraan. Kongres bahasa Indonesia yang per-
nah dilaksanakan di Indonesia selama ini adalah sebagai berikut :

(b) Kongres Bahasa Indonesia I1, di Medan, tanggal 28 Oktober - 2 Novem-
ber 1954; "

(a) Kongres Bahasa Indonesia I, di Solo, tanggal 25 -28 Juni 1938;

(b) Kongres Bahasa Indonesia II, di Medan, tznggal 28 Oktober -2 Novem-
ber 1954;

(¢) Kongres Bahasa Indonesia III, di Jakarta, tanggal 28 Oktober - 2
November 1978;

(d) Kongres Bahasa Indonesia IV, di Jakarta, tanggal 21 - 2 November
1983;

(¢) Kongres Bahasa Indonesia V, di Jakarta, tanggal 28 Oktober - 3
November 1988.

Perlu juga dicatat bahwa upacara pembukaan Kongres Bahasa Indo-
nesia V itu dilaksanakan di Istana Negara yang diresmikan oleh Presiden
Republik Indonesia.
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Peresmian Pembukaan Kongres Bahasa Indonesia V
oleh Presiden Soeharto di Istana Negara
pada tanggal 25 Oktober 1988

2) Bulan Bahasa dan Sastra

Sejak tahun 1980, setiap bulan Oktober diselenggarakan Bulan Bahasa
dalam rangka memperingati Hari Sumpah Pemuda/Hari Pemuda. Bulan
Bahasa diisi dengan berbagai kegiatan kebahasaan dan keésastraan yang ber-
tujuan, antara lain, meningkatkan upaya pemasyarakatan bahasa dan sastra
di Indonesia. Sasaran kegiatannya ditujukan kepada para peminat bahasa
dan sastra, yang mencakup mahasiswa, pelajar, dan masyarakat umum.

Pada tahun 1989, Bulan Bahasa diubah menjadi Bulan Bahasa dan
Sastra dan diisi dengan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan seba-
gai berikut.

a) Kegiatan Kebahasaan

(1) Pertemuan Kebahasaan
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(2)Lomba Kebahasaan
(3)Penyuluhan

(4) Penerbitan

(5)Pintu Terbuka Pusat Bahasa
(6)Cerdas Cermat

b) Kegiatan Kesastraan

(1) Diskusi Sastra di Kalangan Siswa SMA

(2) Cepat Tepat Sastra Siswa SMA

(3) Pertemuan Sastrawan dengan Siswa SMA
(4) Festival Pementasan Sastra

(5) Pameran Sastra

(6) Apresiasi Sastra melalui Radio dan Televisi

Kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra pada waktu yang akan datang diren-
canakan akan dilaksanakan di seluruh provinsi di Indonesia.

3) Pertemuan Lain

Dalam rangka menjaring informasi dari pakar bahasa dan sastra, dalam
kaitannya dengan upaya pembinanan dan pengembangan bahasa dan sastra,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa juga menyelenggarakan ber-
bagai pertemuan kebahasaan dan kesastraan baik yang bertaraf nasional
maupun internasional.

Pertemuan kebahasaan dan kesastraan itu adalah sebagai berikut.
.a) Bertaraf Nasional

(1) Praseminar Politik Bahasa Nasional pada tanggal 29-31 Oktober 1974
di Jakarta;

(2) Seminar Politik Bahasa Nasional pada tahun 1975 di Jakarta;

(3) Seminar Bahasa Daerah pada tahun 1975 di Jakarta;

(4) Seminar Pengembangan Sastra Indonesia pada tahun 1975 di Jakarta;

(5) Seminar Pengembangan Sastra Daerah pada tahun 1975 di Jakarta;

(6) Konferensi Bahasa dan Sastra Daerah pada tahun 1977 di Jakarta;

(7) Konferensi Bahasa dan Sastra Indonesia pada tanggal 12 —18 Februari
1978 di Jakarta;

(8) Seminar Pengajaran Bahasa dan Sastra pada tanggal 12— 17 April 1982

di Jakarta;




(9) Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa Daerah pada tanggal 30
-4 Juni 1983 di Yogyakarta;
(10) Simposium Penerjemahan pada tanggal 9 — 10 Desember 1985 di

Jakarta;

(11) Seminar Tata Bahasa Baku pada tanggal 11 —16 Agustus 1985 di
Jakarta;

(12) Simposium Bahasa Keilmuan pada tanggal 15—16 September 1986 di
Jakarta;

(13) Seminar Bahasa dan Ketahanan Nasional pada tanggal 11— 14 Maret
1991, di Jakarta.

b) Bertaraf Internasional

(1) Konferensi Asian Association on National Languages (ASANAL) III
pada tanggal 1 — 6 Desember 1975 di Jakarta;

(2) Konferensi Internasional Bahasa-bahasa Austronesia III pada tanggal
19 — 24 Januari 1981 di Denpasar;

(3)Konferensi Asian Association on National Languanges (ASANAL) VI
pada tanggal 7 — 12 September 1981 di Denpasar.

Secara kuantitatif kegiatan pertemuan kebahasaan dan kesastraan itu
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Repelita 11

PERTEMUAN KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

TABEL 2

TAHUN 1975-1990

(kali)

Tahun

Pertemuan

Nasional

Internasional

Keterangan

1974 /1975
1975/ 1976
1976 /1977
1977 /1978
1978 /1979

4

Jumlah

[V S

Repelita III

1979 /1980
1980/ 1981
1981/1982
1982 /1983
1983 /1984

- N - O W

Jumlah

- N e

Repelita IV

1984 /1985
1985 /1986
1986 /1987
1987 /1988
1988 /1989

Jumlah

AN = = e

Repelita V

1989 /1990
1990/ 1991
1991/1992
1992/ 1993
1199371993

11

10

Jumlah

31
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4) Kerja Sama Kebahasaan

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah menjalin kerja sama
kebahasaan dengan pemerintah Negeri Belanda yang tertuang dalam ben-
tuk Indonesia Lingusitics Development Project (ILDEP) Malaysia, Brunei
Darussalam yang dibebri nama Majelis Bahasa Brunei Darussalam, Indone-
sia, dan Malaysia; Pemerintah DKI Jakarta dan Dewan Pertahanan Ke-
amanan Nasional.

(1) Kerja Sama dengan Negeri Belanda

Sebagai lanjutan dari ILDEP I (1977 -1985), pada tanggal 28 Januari
1988, di Jakarta ditandatangani piagam kerja sama untuk tahap ILDEP II
(1988 — 1994). Program yang telah dan sedang dikembangkan ialah:.

(1) pendidikan pascasarjana;

(2) automasi bank data perpustakaan dan perkamusan;

(3) penataran tenaga profesional dalam rangka pendirian Balai Bahasa; dan
(4) pengembangan kepustakaan lewat penerjemahaan dan penerbitan.

(2) Kerja Sama dengan Malaysia dan Brunei Darussalam

Panitia kerja sama kebahasaan Indonesia - Malaysia, sejak tahun 1972
membentuk Majelis Bahasa yang bernama Majelis Bahasa Indonesia - Malay-
sia (MBIM). Majelis itu semakin semarak setelah keikutsertaan Brunei Da-
russalam sehingga mengubah namanya menjadi Majelis Brunei Darussalam-
Indonesia-Malaysia (MABBIM). Majelis itu hingga saat ini telah melaksa-
nakan persidangan sebanyak 28 kali. Jumlah istilah yang telah diolah kira-
kira 100.000 dalam 50 cabang ilmu, Empat seri kamus ilmu dasar, yaitu

matematika, fisika, kimia, dan biologi yang akan terdiri atas 43 jilid sedang
diterbitkan.

(3) Kerja Sama dengan Pemerintah DKI Jakarta

Dalam upaya meningkatkan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang
baik dan benar di wilayah DKI Jakarta, pada tanggal 18 Februaru 1989,
ditandatangani piagam kerja sama antara Pemerintah DKI Jakarta dan
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Kerja sama itu bertujuan meningkatkan citra dan wajah keindonesiaan
di ibukota Jakarta, terutama dalam pemakaian bahasa pada papan nama,
papan reklame, badan usaha, dan rambu lalu lintas.
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(4) Kerja Sama dengan Dewan Pertahanan dan Keamanan Nasional

Penandatanganan piagam kerja sama dengan Dewan Pertahanan dan
Keamanan Nasional (Wanhankamnas) dilaksanakan di Jakarta pada tanggal
7 November 1989.

Kerja sama itu bertujuan meningkatkan pemasyarakatan pemakaian
bahasa Indonesia yang baik dan benar di lingkungan pemerintahan secara
umum.

5) Penelitian

Penelitian pahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam berbagai
aspeknya yang setiap tahun rata-rata + 30 judul menjadi bahan rujukan
dan bahan masukan dalam rangka perumusan kebijakan pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa di masa mendatang.

Sejak tahun 1975 hingga tahun 1989 tercatat sebanyak 1.106 naskah
laporan hasil penelitian. Secara kuantitatif rincian hasil penelitian itu dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.
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TABEL 3

HASIL PENELITIAN

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

TAHUN 1975-1990

Repelita I
Penelitian
Tahun v e Keterangan

-
1974 /1975 30 5
1975 /1976 33 17
1976 /1977 36 6
1977/1978 38 8
1978 /1979 40 5
Jumlah 177 41
Repelita III
1979 /1980 60 8
1980 /1981 80 - 9
19811982 98 14
1982 /1983 85 15
1983 /1984 89 17
Jumlah 404 63
Repelita 1V
1984 /1985 138 29
1985 /1986 74 18
1986 /1987 70 14
1987/1988 27 4
1988 /1989 22 7
Jumlah 331 72
Repelita V
1989 /1990 66 33
1990/ 1991 67 15
199171992 51 9
1992 /1993 5
1993 /1993 -
Jumlah 184 57
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4 KETENAGAAN DAN SARANA

a. Ketenagaan

Salah satu faktor penunjang kelancaran dan kebersihan pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah adalah tersedianya
tenaga ahli yang profesional. Dalam kaitan itu, kebijakan yang dilakukan
dalam bidang ketenagaan selama ini adalah peningkatan kuantitas dan kua-
litas tenaga kebahasaan.

1) Peningkatan Kuantitas

Dalam upaya menimbulkan kuantitas tenaga kebahasaan dan kesas-
traan baik di pusat maupun di daerah, Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa — melalui pengisian formasi pegawai yang tersedia — melaksa-
nakan peningkatan dan penempatan pegawai baru vang setiap tahun rata-
rata 20 orang.

Perkembangan kuantitas tenaga Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa dapat dilihat pada Tabel 4 yang berikut.
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TABEL 4

KEADAAN PEGAWAI
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
TAHUN 1975-1990

Pusat Pembinaan Balai Penelitian Bahasa
Tahun | dan Pengembangan
Bahasa Yogyakarta Denpasar Ujungpandang

1975 62 12 10 12
1976 72 15 11 12
1977 84 16 12 13
1978 104 16 12 13
1979 122 16 15 14
1980 135 28 19 17
1981 146 32 20 19
1082 154 35 23 21
1983 156 37 24 23
1984 159 37 27 26
1985 168 38 27 25
1986 177 41 29 31
1987 192 42 35 32
1988 206 44 22 35
1989 231 51 31 37
1990 241 59 45 50
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2) Peningkatan Kualitas

Dalam upaya penyediaan tenaga yang profesional, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa — dengan dukungan dana pembangunan dan
ILDEP — telah melaksanakan usaha peningkatan kualitas tenaga kebaha-
saan dan kesastraan melalui penataran, pendidikan, dan partisipasi dalam
pertemuan kebahasaan.

Dengan dana pembangunan, sejak tahun 1976 hingga tahun 1985 Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa telah memberikan beasiswa kepada
1.473 mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dari 31
universitas dan IKIP negeri di seluruh Indonesia.

(1) Penataran

Penataran kebahasaan dan kesastraan yang telah dilaksanakan oleh

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sejak tahun 1974 sampai de-
ngan tahun 1989 dapat dilihat dalam Tabel 5 dan Tabel 6 berikut.

TABEL §
PENATARAN KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN (ILDEP 1)

Tahap 1 Tahap Il | Tahap I | Tahap IV| Tahap V
No. Jenis Penataran Kcterangan
Tahua | Pescrta Tahun [*Pescria [Tabun | Peserta | Tahun | Pescrta| Tatun |Pescrta
o T [ SN SS—
1 Leksikognfi 1974 | 30 [ 1975 | 20 [1975 [ 15 [1976 | 15 1977 5
) 16 orang
2 Sosiolinguistik 1975 | 30 [1976 | 20 |1976 | 15 |1977| 15 |1978 | 5
ielah
3. Dialektologi 1976 | 30 (1977 | 20 (1977 {15 {1978 | 15 [1979| S meryclciaian
program dokior
a. h
enerjemahan 1977 | 30 | 1978 | 20 |1978 | 15 [1979| 15 [1980| 5 o
5. Sastra 1976 | 30 {1979 | 20 [1979 | 15 [1980| 5 [1981| 5 SiEeas
adalah pegawai
6. Morfologi Sintaksis | 1979 | 30 | 1980 | 20 [1980 [ 15 [1981] 15 [1982| 5 Pusat Bahasa
7. Linguistik Historis 1980 | 30 | 1981 20 1981 | 15 1982 15 (1983 | S
Komparatf
- ) I e Je—
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TABEL 6
PENATARAN KEBAHASAAN

Tahap | Tahap 11 Tahap 111
No. Jenis Penataran K 't
Tahun | Pescrta | Tahun | Pesenta [Tshun | Pescrta

1 Linguistik Umum | 1981 30 1982 30 1982 15
2 Linguistik Umum 11 1982 30 1983 30 1983 17
3 Sasta Angkatan [ 1983 30 1984 30 1984 17
4. Linguistik Umum 1984 30 1985 30 1985 30

Angkatan I

( Leksikografi )
§: Sastra Angkatan 1l 1985 30 1986 30
6. Penyuntingan :

Angkatan 1 dan 11 1982 30 1983 30

Angkatan [l dan IV 1984 40 1985 30
7. Penyuluhan :

Angakatan 1,11 1987 30 1988 30 1989 30

dan I

(2) Pendidikan

Pendidikan lanjutan yang dilaksanakan dengan bantuan dana, antara
lain, dari ILDEP II pada tahun 1988 - 1990 sebagai berikut.
a) Program S-2

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa = 9 orang

Balai Penelitian Bahasa 5 orang

Perguruan Tinggi = 3 orang
b) Program S-3

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa = 7 orang
Balai Penelitian Bahasa = 2 orang
Perguruan Tinggi =15 orang

(3) Partisipasi dalam Pertemuan Kebahasaan

Di samping pendidikan dan pelatihan, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa juga memberikan kesempatan kepada karyawannya turut
serta dalam berbagai pertemuan kebahasaan dan kesastraan baik yang ber-
sifat nasional maupun internasional. Melalui kegiatan itu diharapkan para
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karyawan dapat memperoleh tambahan wawasan, pengalaman, dan penge-
tahuan yang bermanfaat bagi pengembangan kemampuan dan keahliannya
dalam rangka peningkatan kualitas tenaga Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa pada umumnya.

(4) Seminar Sehari

Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan
dan wawasan kebahasaan dan kesastraan tenaga Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, setiap hari Sabtu diselenggarakan ’’Seminar Sehari’’,
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Setiap seminar disajikan
empat buah makalah mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masa-
lah kebahasaan dan kesastraan.

T

SEMINAR SEHARI
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
DEPASTEMEN PE_@DIKAN DAN KEBUZ*YAAN

Pelaksanaan Seminar Sehari Tenaga Teknis Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa yang dilaksanakan setiap hari Sabtu.
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b. Sarana
1) Gedung dan Perlengkapan Kantor

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sejak bulan April 1988
menerima gedung seluas 4.400 m2 dari pimpinan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. Gedung itu berada dalam satu lokasi dengan gedung Pusat
Bahasa sehingga secara keseluruhan Pusat Bahasa menempati lokasi seluas
10.265 m2 yang terletak di Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun,
Jakarta Timur. Luas gedung seluruhnya 7.447 m2 yang terdiri atas empat
buah gedung utama, yaitu (1) Gedung Iswara, (2) Gedung Darma, (3) Gedung
Samudera, dan (4) Gedung Cakrawala, yang merupakan wisma yang dapat
menampung 75 orang.

Dalam rangka pemeliharaan kebersihan, ketenteraman, dan kenya-
manan tempat kerja, sejak tahun 1985 secara bertahap dilaksanakan pena-
taan kembali ruang kerja karyawan, ruang sidang/seminar, kafetaria, serta
taman dan tempat parkir.

(2) Perpustakaan

Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang me-
nempati ruangan lantai tiga Gedung Iswara dan Gedung Darma memiliki
koleksi buku kebahasaan dan kesastraan yang cukup lengkap. Secara kese-
luruhanan klasifikasi koleksi perpustakaan itu terlihat dalam Tabel 7 berikut.




TABEL 7
KOLEKSI PERPUSTAKAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

?::’1: Umum | Filsafay Agama IPS |Bahasa b}illx:lnlix Tgmma‘;n Keseniu] Sastra | Sejarah| Jumlah
Judul

1988 |2.116 | 648 | 596 |3.004 |10.289| 658 | 746 811 |9.833 |1.522 |30.233
1989 |2.180 | 657 | 613 |3.049 | 10915| 685 | 765 817 [10.190/1.596 | 31.457
1990 |2.204 | 663 | 615 |3.137 [11.551| 697 | 772 819 |10.357|1.634 |31.528
Jilid

1988 |3.618 | 701 | 633 |5542 |13.222| 812 | 885 1.003 | 15.362(2.286 | 44.064
1989 (3682 | 710 | 650 |5.597 |13919| 839 | 904 1.009 | 15.728|2.360 | 45.388
1990 |3.702 | 726 | 652 |5.686 | 14.622| 841 11.099| 1.047 {15805 |2.360 | 45.388

Para pengunjung perpustakaan Pusat Bahasa pada umumnya maha-
siswa S-1, S-2, dan S-3, serta para siswa SMTA yang memerlukan sumber
acuan kebahasaan dan kesastraan.

3) Penerbitan

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, di samping menerbit-
kan hasil penelitian, penyusunan, dan penulisan buku-buku acuan, sejak
tahun 1975 telah menerbitkan secara berkala (1) majalah Bahasa dan Sastra
dan Pengajaran Bahasa dan Sastra yang terbit sebanyak 12 nomor dalam
satu tahun; (2) Lembar Komunikasi, yaitu lembar lipatan yang memuat
informasi kebahasaan dan kesastraan, dan (3) Informasi Pustaka Kebaha-
saan yang berisikan informasi pustaka bahasa dan sastra mutakhir yang ter-
sedia pada Perpustakaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Dalam rangka Kongres Bahasa Indonesia V, pada bulan Oktober 1988
telah disebarluaskan terbitan perdana Kamus Besar Bahasa Indonesia dan
buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia serta seperangkat kamus istilah
i'mu dasar. Data kuantitatif hal terbitan Pusat Pembinaan dan buku Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia serta seperangkat kamus istilah Pengemba-

ngan Bahasa sejak tahun 1975 sampai dengan tahun 1990 dapat dilihat dalam
Tabel 8 berikut.
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PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
TAHUN 1975 - 1990

TABEL 8
HASIL TERBITAN

Repelita I
Informasi Lembar
Tahun Buku Majalah Pustaka Komunikasi
Kebahasaan
1974 /1975 35 6 - -
1975 /1976 50 6 - 5
1976 /1977 42 6 ’ 5
1977 /1978 46 6 . .
1978 /1979 45 6 b .
Repelita T
1979 /1980 68 6 s .
1980/ 1981 89 5 . .
1981 /1982 112 . % "
1982 /1983 100 & 5 .
1983 /1984 . 106 - 4 4
Repelita 111
1984 /1985 167 - 4 4
1985 /1986 92 . 4 4
1986 /1987 84 . 4 4
1987 /1988 3 . 4 4
1988 / 1989 29 . 4 4
Repelita IV
1989 /1990 36 1 4 4
1990 /1991 44 1 4 4
1991 /1992 49 1 4 4
1992 /1993 - . - %
1993 /1994 - - . &

38




4) Peralatan Teknis

Sejak tahun 1986 pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra
harus dilakukan secara bertahap, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa telah melengkapi peralatan teknis berupa komputer pengolah teks
bahasa dan sastra serta perlengkapan berupa peralatan elektronik lain.
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5 PENUTUP

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, telah melaksanakan tugasnya secara optimal sesuai de-
ngan kemampuan dan kewenangan yang ada. Pelaksanaan tugas itu dapat
terlaksana dengan baik berkat dukungan berbagai pihak, terutama pergu-
ruan tinggi dan lembaga/organisasi profesi yang relevan.

Untuk mengemban amanat Undang-Undang dasar Republik Indone-
sia 1945, upaya, terus-menerus. Pemodernan bahasa Indonesia tidak mungkin
dicapai tanpa dukungan, pengertian, dan pemahaman berbagai pihak ter-
hadap kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia itu.

Hasil pembinaan dan pengembangan bahasa tidak seluruhnya dapat
diukur secara konkret karena bahasa dan sastra merupakan bagian dari kebu-
dayaan. Hanya semangat dan jiwa Sumpah Pemuda dan Undang-Undang
Dasar 1945 yang dapat menyadarkan dan membimbing kita untuk secara
bersama-sama meningkatkan mutu pemakaian dan pemakai bahasa nasio-
nal, bahasa Indonesia, itu.
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SEKRETARIAT JENDERAL

PUSAT PERBUKUAN

._————{PUSAT GRAFIKA INDONESIA 1

PUSAT TEKNOLOGI KOMUNIKASI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PUSAT PENELITIAN
ARKEOLOGI NASIONAL

PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA

PUSAT KESEGARAN JASMANI
DAN REKREASI

PUSAT PEMBINAAN PERPUSTA-
KAAN

- PUSAT PENDIDIKAN DAN LA-
TIHAN PEGAWAI

STRUKTUR ORGANISASI DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

DIREKTORAT JENDERAL

KEBUDAYAAN

KANTOR WILAYAH
PROPINSI

DIREKTORAT JENDERAL PENDI -

IKAN LUAR SEKOLAH, PEMUDA,
DAN OLAHRAGA

IDIREKTORAT JENDERAL PEND]-

DIKAN TINGGI

DIREKTORAT JENDERAL PENDI-

DIKAN DASAR DAN MENENGAH

BADAN PENELITIAN DAN PENGEM

BANGAN PENDIDIKAN DAN KEBU-
DAYAAN

INSPEKTORAT JENDERAL
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Bagan Struktur Organisasi
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Kepala Pusat

Bagian Tata Usaha

Sub- Sub- Sub-
bagian bagian bagian
Urusan Keuangan Kepega-
Dalan waian
Bidang Bahasa Bidang Sastra Bidang Bidang
Indonesia dan Indonesia dan Perkamusan dan Pengembangan
Daerah Daerah Peristilahan Bahasa dan
Sastra

Balai Pepelitian

Bahasa
Yogyakarta

Balai Penelitian

Bahasa

Balai Penelitian
Bahasa
Ujungpandang

Denpasar
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